1. KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Disposisi Berpikir Kritis

Nunnally (Facione dkk, 2000 : 6) berpendapat “disposition conceived of as an
attitude or attitudinal tendency”, yaitu disposisi dipahami sebagai suatu sikap atau
kecendrungan sikap. Gavriel Salomon (Yunarti, 2011 : 36) mendefinisikan
disposisi sebagai kumpulan sikap-sikap pilihan dengan kemampuan yang
memungkinkan sikap-sikap pilihan tadi muncul dengan cara tertentu. Sementara
disposisi menurut Perkins, Jay, dan Tishman (Maxwell, 2001 : 31), “consists of a
triad of interacting elements, these being: inclination, which is how a learner feels
towards a task; sensitivity towards an occasion or the learners alertness towards
a task; and lastly ability, this being the learner's ability to follow through and
complete an actual task”, yaitu terdiri dari tiga serangkai elemen yang saling
berinteraksi, yaitu: kecenderungan, adalah bagaimana sikap peserta didik terhadap
tugas, kepekaan terhadap kejadian atau kewaspadaan peserta didik terhadap tugas,
dan terakhir adalah kemampuan, ini merupakan kemampuan peserta didik untuk

menindaklanjuti dan menyelesaikan tugas yang sebenarnya.

Definisi-definisi di atas menunjukkan bahwa disposisi merupakan suatu kecen-

derungan atau kebiasaan untuk bersikap terhadap suatu perlakuan tertentu.
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Kecenderungan-kecenderungan tersebut secara alami membentuk sikap tertentu
pada diri seseorang. Sikap ini menjadi identitas bagi seseorang dalam mengha-
dapi berbagai persoalan yang sedang dihadapinya. Menurut Suydam dan Weaver
(Digilig Unimed : 32) disposisi matematis dikatakan baik jika siswa tersebut
menyukai masalah-masalah yang merupakan tantangan serta melibatkan dirinya
secara langsung dalam menemukan atau menyelesaikan masalah. Selain itu siswa
merasakan dirinya mengalami proses belajar saat menyelesaikan tantangan
tersebut. Dalam prosesnya siswa merasakan munculnya kepercayaan diri,

pengharapan, dan kesadaran untuk melihat kembali hasil berpikirnya.

Berpikir kritis menurut Huitt dan Ennis (Cimer, 2013 : 16), adalah “the discip-
lined mental of reflective thinking and reasonable of evaluating arguments or
propo-sitions on deciding what to believe or do”, yaitu sebagai aktivitas disiplin
mental untuk berpikir reflektif dan masuk akal dalam mengevaluasi argument atau
proposisi pada memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Ennis
(Hadiyanti, 2013) juga mengatakan bahwa berpikir Kritis juga tersusun atas
kecenderungan perilaku seperti rasa ingin tahu dan pemikiran terbuka dan
keterampilan kognitif seperti analisis, inferensi, dan evaluasi. Menurut Fisher
(Liliasari, 2009 : 6), dalam berpikiri kritis mengandung unsur-unsur mengestima-
si, mengevaluasi, mempertimbangkan, mengklasifikasikan, berhipotesis, menga-
nalisis, bernalar. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, berpikir kritis merupa-
kan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang melampaui batas pemikiran biasa
sehingga mampu mengambil keputusan yang dapat dilakukan berdasarkan

analisis.
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Ennis (Connie, 2006 : 1) “defines critical thinking dispositions as the tendencies
to do something given certain conditions”, yaitu mendefinisikan sebuah disposisi
berpikir sebagai sebuah kecenderungan untuk melakukan sesuatu keputusan
dalam kondisi tertentu. Berdasarkan pengertian dan definisi yang diberikan
Ennis, dapat disimpulkan bahwa disposisi berpikir kritis adalah kecenderungan
untuk bersikap menuju pola-pola khusus dari berpikir kritis jika diberikan suatu

kondisi atau perlakuan tertentu.

Tishman and Andrade (Connie, 2006 : 1) “define critical thinking dispositions as
tendencies toward particular patterns of intellectual behavior”, Yyaitu
mendefinisikan disposisi berpikir kritis sebagai kecenderungan ke arah pola-pola
tertentu perilaku intelektual. Tishman, Jay, dan Perkins (1992) berpendapat
bahwa “that thinking dispositions are comprised of three elements: abilities,
sensitivities, and inclinations”, yaitu disposisi berpikir teridiri dari tiga unsur.
Ketiga unsur disposisi berpikir kritis tersebut adalah kemampuan, kepekaan, dan
kecenderungan. Kemampuan adalah keterampilan yang diperlukan untuk mela-
kukan berpikir kritis. Kepekaan adalah ketajaman perhatian seseorang pada ke-
sempatan untuk berpikir kritis. Sedangkan kecenderungan adalah dorongan yang
dirasakan oleh seseorang untuk melakukan suatu tingkah laku tertentu untuk

menggunakan berpikir Kkritis.

Perkins (Lambertus, 2009 : 13) yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki
disposisi berpikir kritis harus pula memiliki keterampilan kognitif. Orang yang
memiliki sensitif terhadap momen berpikir kritis, merasa terdorong untuk berpikir

kritis, dan seseorang yang memiliki kemampuan dasar untuk berpikir kritis adalah
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orang yang memiliki disposisi berpikir kritis. Meskipun dimasukkan kemampuan
berpikir kritis dalam konsep disposisi berpikir kritis, tetapi Perkins (Suriadi, 2006)
menyebutkan bahwa pada pelaksanaannya yang digunakan dalam disposisi
berpikir kritis hanya unsur kepekaan dan kecendungan saja. Sedangkan unsur
kemampuan hanya menjadi petunjuk bahwa orang yang memiliki disposisi

berpikir kritis harus pula mempunyai kemampuan (keterampilan kognitif).

Menurut Yunarti (2011 : 25), yang dimaksud dengan disposisi berpikir Kritis
adalah suatu kecenderungan sikap seseorang dalam kegiatan berpikir kritis yang
ditandai oleh indikator-indikator:

a. Rasa ingin tahu. Kegiatan siswa yang menggambarkan indikator rasa ingin
tahu yaitu mencoba menggunakan hasil berpikir orang lain, dan sikap yang
menunjukkan rasa ingin tahu terhadap sesuatu atau isu yang berkembang.

b. Berpikiran terbuka, yaitu sikap siswa untuk bersedia mendengar atau
menerima pendapat orang lain; fleksibel dalam mempertimbangkan pendapat
orang lain; bersedia mengambil atau merubah pendapat jika alasan atau bukti
sudah cukup kuat untuk merubah pendapat tersebut; dan peka terhadap
perasaan, tingkat pengetahuan, serta tingkat kesulitan yang dihadapi orang
lain.

c. Sistematis, yaitu sikap siswa untuk rajin dalam mencari informasi atau alasan
yang relevan; jelas dalam bertanya; tertib dalam bekerja; selalu berhati-hati
dalam menggunakan pemikiran kritis; dan tidak mudah terpengaruh.

d. Analitis, yaitu sikap untuk tetap fokus pada masalah yang dihadapi serta
berupaya mencari alasan-alasan yang bersesuaian; mencari pernyataan yang

jelas dari suatu kesimpulan atau pertanyaan; mencari alasan-alasan yang
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bersesuaian; dan memilih serta menggunakan Kriteria dengan alasan yang
tepat.

e. Pencarian kebenaran, yaitu sikap untuk selalu mendapatkan kebenaran;
mencoba mencari alternatif-alternatif lain dalam menyelesaikan permasalahan;
bersedia memperbaiki pendapat pribadi yang keliru dan telah direfleksikan
secara jujur oleh orang lain; dan bersikap adil dalam menanggapi semua
penalaran.

f. Kepercayaan diri dalam berpikir kritis, yaitu sikap percaya diri terhadap
proses inkuiri dan pendapat yang diyakini benar; menggunakan sumber-
sumber yang dapat dipercaya; serta percaya diri pada penalaran orang lain

yang diyakini benar.

Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan disposisi berpikir kritis adalah
kecenderungan untuk bersikap terhadap suatu perlakuan tertentu yang menuju
pola-pola khusus dari kegiatan berpikir kritis. Pada penelitian ini indikator-
indikator disposisi berpikir kritis yang digunakan vyaitu indikator-indikator

disposisi berpikir kritis menurut Yunarti (2011).

2. Metode Socrates

Menurut Maxwell (2014), Metode Socrates dinamakan demikian untuk
mengabadikan nama penciptanya. Socrates (469-399 SM) merupakan filsuf
Yunani, yang tinggal di Athena selama masa kejayaan Yunani. Socrates
merupakan generasi pertama dari tiga ahli filsafat besar dari Yunani, yaitu
Socrates, Plato dan Aristoteles. Socrates adalah guru Plato, dan Plato pada

gilirannya juga mengajar Aristoteles. Semasa hidupnya, Socrates tidak pernah


http://id.wikipedia.org/wiki/Plato
http://id.wikipedia.org/wiki/Aristoteles
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meninggalkan karya tulisan apapun sehingga sumber utama mengenai pemikiran

Socrates berasal dari tulisan muridnya, yaitu Plato.

Secara historis, filsafat Socrates mengandung pertanyaan karena Socrates sendiri
tidak pernah diketahui menuliskan buah pikirannya. Apa yang dikenal sebagai
pemikiran Socrates pada dasarnya adalah berasal dari catatan Plato, Xenophone
(430-357) SM, dan siswa-siswa lainnya. Karya yang paling terkenal diantaranya
adalah penggambaran Socrates dalam dialog-dialog yang ditulis oleh Plato.
Dalam karya-karyanya, Plato selalu menggunakan nama gurunya sebagai tokoh
utama sehingga sangat sulit memisahkan gagasan Socrates yang sesungguhnya

dengan gagasan Plato yang disampaikan melalui mulut Sorates.

Socrates dikenal di Athena pada saat dia berusia empat puluhan tahun karena
kebiasaannya terlibat dalam percakapan filosofi di lingkungan publik maupun
swasta. Subjek percakapan yang sering diperbincangkan bergulir sekitar
mendefinisikan hal-hal seperti, keadilan, keindahan, keberanian, kesederhanaan,
persahabatan, dan kebaikan. Pelacakan definisi difokuskan pada kebenaran alami
dari sifat subjek melalui pertanyaan dan tidak hanya pada bagaimana kata tersebut
digunakan dengan benar dalam kalimat. Gaya percakapan Socrates sendiri
melibatkan penolakan atau penyangkalan pengetahuan. Dalam percakapan-
percakapan tersebut, Socrates bersikap sebagai siswa dan lawan bicaranya

dianggap sebagai guru.

Dalam pembelajaran, Jones, Bagford, dan Walen (Yunarti, 2011 : 47) mendefini-
sikan Metode Socrates sebagai “...a process of discussion led by the instructor to

induce the learner to question the validity of his reasoning or to reach a sound


http://id.wikipedia.org/wiki/Plato
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conclusion”, yaitu sebuah proses diskusi yang dipimpin guru untuk membuat
siswa mempertanyakan validitas penalarannya atau untuk mencapai sebuah
kesimpulan. Sementara Maxwell (2009) mendefinisikan Metode Socrates sebagai
“...a process of inductive questioning used to successfully lead a person to
knowledge through small steps”, yaitu sebuah proses pertanyaan yang meminta
penjelasan untuk menuntun seseorang memperoleh pengetahuan melalui langkah-

langkah kecil.

Sedangkan menurut Al-Qhomairi (2014: 13), Metode Socrates adalah metode
yang di dalamnya terjadi dialog antara guru dengan siswa yang memuat
pertanyaan-pertanyaan kritis dengan tujuan membangun pola berpikir Kritis siswa,
menuntun pada suatu penemuan baru, membuat siswa ingin tahu lebih jauh dan
memahami lebih dalam, serta menguji validitas keyakinan siswa dan membuat
kesimpulan yang benar akan suatu objek. Dari serangkaian pertanyaan-
pertanyaan itu diharapkan siswa mampu atau dapat menemukan jawabannya, dan
saling membantu dalam menemukan sebuah jawaban dari pertanyaan-pertanyaan

yang sulit.

Seluruh percakapan dalam Metode Socrates merupakan percakapan yang bersifat
konstruktif dan menggunakan pertanyaan-pertanyaan Socrates. Menurut
Permalink (Yunarti, 2011 : 48-49), Richard Paul telah menyusun enam jenis
pertanyaan Socrates dan memberi contoh-contohnya. Keenam jenis pertanyaan
tersebut adalah pertanyaan klarifikasi, asumsi-asumsi penyelidikan, alasan-alasan
dan bukti penyelidikan, titik pandang dan persepsi, implikasi dan konsekuensi

penyelidikan, dan pertanyaan tentang pertanyaan. Jenis-jenis pertanyaan Socrates,
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contoh-contoh pertanyaan, dan indikator disposisi berpikir kritis yang muncul dari

pertanyan Socrates yang diberikan dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel

2.1 Jenis-Jenis Pertanyaan Socrates,

Contoh Pertanyaan, dan

Indikator Disposisi Berpikir Kritis yang Muncul dari Pertanyan Socrates
yang Diberikan

No Tipe Contoh Pertanyaan Indikator Disposisi Berpikir Kritis
Pertanyaan yang Muncul
1. | Klarifikasi Apa yang anda maksud dengan | Pencarian Kebenaran, . Berpikiran
s Terbuka, Analitis, Sistimatis, Rasa
Ingin Tahu
Dapatkah anda mengambil
cara lain?
Dapatkah anda memberikan
saya sebuah contoh?

2. | Asumsi- Apa yang anda asumsikan? Pencarian Kebenaran, . Berpikiran
asumsi Terbuka, Analitis, Kepercayaan Diri
Penyelidikan | Bagaimana anda bisa memilih dalam Berpikir Kritis, Rasa Ingin Tahu

asumsi-asumsi itu?

3. | Alasan- Bagaimana anda bisa tahu? Pencarian Kebenaran, Berpikiran
alasan dan Terbuka Analitis, Sistimatis,
bukti Mengapa anda berpikir bahwa Kepercayaan Diri dalam Berpikir
Penyelidikan | itu benar? Kritis, Rasa Ingin Tahu

Apa yang dapat mengubah
pemikiran anda?

4. | Titik Apa yang anda bayangkan Berpikiran Terbuka, Analitis,
pandang dan | dengan hal tersebut? Kepercayaan Diri dalam Berpikir
persepsi Kritis, Rasa Ingin Tahu

Efek apa yang dapat diperoleh?
Apa alternatifnya?

5. | Implikasi Bagaimana kita dapat Analitis Sistimatis, Kepercayaan Diri
dan menemukannya? dalam Berpikir Kritis
Konsekuensi
Penyelidikan | Apa isu pentingnya?

Generalisasi apa yang dapat
kita buat?

6. | Pertanyaan Apa maksudnya? Pencarian Kebenaran, . Berpikiran
tentang Terbuka, Analitis Sistimatis, Rasa Ingin
pertanyaan Apa yang menjadi poin dari | Tahu

pertanyaan ini?
Mengapa anda berpikir saya
bisa menjawab pertanyaan ini?
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Menurut Jones, Bagford, dan Walen (Yunarti, 2011:50), ada dua hal pokok yang
membedakan Metode Socrates dengan metode tanya-jawab lainnya. Pertama,
Metode Socrates dibangun di atas asumsi bahwa pengetahuan sudah berada dalam
diri siswa dan pertanyaan-pertanyaan atau komentar-komentar yang tepat dapat
menyebabkan pengetahuan tersebut muncul ke permukaan. Kedua, pertanyaan-
pertanyaan dalam Metode Socrates digunakan untuk menguji validitas keyakinan
siswa mengenai suatu objek secara mendalam. Hal ini menunjukkan jawaban
yang diberikan siswa harus dipertanyakan lagi sehingga siswa yakin bahwa
jawabannya benar atau salah. Guru tidak boleh berhenti bertanya sebelum yakin

bahwa jawaban siswa sudah tervalidasi dengan baik.

Sama dengan metode-metode yang lain, Metode Socrates memiliki kelebihan dan
kelemahan juga. Menurut Lammendola (Fisher, 2010:4) kelebihan dari Metode
Socrates, yaitu “Socrates Method to force non-participating students to question
their underlying assumptions of the case under discussion, and constand
feedback”, artinya Metode Socrates menumbuhkan keberanian siswa dalam
mengemukakan pendapat saat berdiskusi, serta memupuk rasa percaya pada diri
sendiri. Sedangkan kelemahan Metode Socrates menurut Lammendola (Baharun,
2014:5), pembelajaran dengan menggunakan Metode Socrates dapat menciptakan

lingkungan belajar yang menakutkan.

Menurut Maxwell (Al Qhomairi, 2014:12), untuk mencapai keberhasilan dalam
melaksanakan pembelajaran dengan Metode Socrates, ada beberapa sikap yang
harus dimiliki guru. Sikap-sikap tersebut adalah (1) sikap terbuka guru dalam

menerima kesalahan dan kekurangan diri sendiri, (2) sikap tidak menerima begitu
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saja jawaban siswa, (3) sikap rasa ingin tahu yang tinggi, (4) sikap tekun dan

fokus dalam penyelidikan.

Selain itu, menurut Yunarti (2011:60), guru harus menyusun strategi agar pem-

belajaran dengan Metode Socrates dapat berjalan dengan baik. Adapun strategi-

strategi yang dimaksud adalah:

a. Menyusun pertanyaan sebelum pembelajaran dimulai

b. Menyatakan pertanyaan dengan jelas dan tepat

c. Memberi waktu tunggu kepada siswa

d. Menjaga diskusi agar tetap fokus pada permasalahan utama

e. Menindaklanjuti respon-respon yang diberikan siswa

f. Menulis kesimpulan-kesimpulan siswa di papan tulis

g. Melibatkan semua siswa dalam diskusi

h. Tidak memberi jawaban “Ya” atau “Tidak” melainkan menggantinya dengan
pernyataan-pernyataan yang menggali pemahaman siswa

i. Memberi pertanyaan yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Metode Socrates adalah pembelaja-
ran yang dilakukan dengan percakapan antara dua orang atau lebih yang dipimpin
oleh guru. Di dalam percakapan tersebut memuat pertanyaan-pertanyaan Kritis
dengan tujuan membangun pola berpikir kritis siswa. Siswa dapat menggali dan
menganalisis sendiri pemahamannya sehingga siswa dapat menyimpulkan apakah
jawabannya benar atau salah, serta menguji validitas keyakinan siswa akan suatu

objek dan membuat kesimpulan yang benar akan objek tersebut.
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3. Pendekatan Kontekstual

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dikembangkan dengan tujuan agar
pembelajaran berjalan dengan aktif, lebih mudah, sederhana, bermakna dan
menyenangkan bagi siswa adalah Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching
and Learning). Menurut Nurhadi (2005:5), pembelajaran kontekstual adalah
konsep belajar yang membantu guru untuk mengaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan nyata mereka dengan
melibatkan ketujuh komponen utama pembelajaran efektif yaitu kontruktivisme,
bertanya, menemukan, masyarakat belajar, permodelan, refleksi, dan penilaian
sebenarnya. Suherman (2003) menyatakan pembelajaran dengan menggunakan
Pendekatan Kontekstual adalah pembelajaran yang menceritakan dengan cara
berdialog atau tanya jawab mengenai kejadian yang dialami siswa dalam
kehidupan sehari-hari yang kemudian diangkat kedalam konsep yang akan

dibahas.

Ada tujuh komponen utama pembelajaran yang mendasari penerapan
Pembelajaran Kontekstual di kelas yang terdapat di dalam Kunandar (2009:305),
yaitu:

a. Konstruktivisme

Ada dua tokoh penting yang mempelopori teori dasar konstruktivisme ini yaitu
Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Teori yang dikemukakan oleh Piaget dikenal
sebagai konstruktivisme psikologi/kognitif, sedangkan teori yang dipelopori oleh

Vygotsky ialah konstruktivisme sosial. Menurut Piaget, kemampuan mengelola
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informasi dan pengetahuan terjadi secara bertahap.  Proses membangun
pengetahuan juga terjadi berdasarkan tingkat yang dimulai dengan pengetahuan
yang ada dalam struktur kognitif. Pengetahuan dibangun ketika informasi baru
diserap masuk atau disesuaikan dalam struktur kognitif melalui proses adaptasi.
Proses adaptasi mengacu pada proses beradaptasi dan menerima informasi baru
dalam struktur kognitif untuk mendapatkan keseimbangan antara skema dengan
lingkungan. Melalui proses adaptasi inilah, konstruksi pengetahuan selalu dibuat

seumur hidup individu.

Teori perkembangan kognitif Vygotsy merupakan dasar untuk teori ini. Menurut
Vygotsky, perkembangan konsep anak berkembang sistematis, logis serta rasional
dengan bantuan dan bimbingan orang lain. Jadi, teori konstruktivisme sosial ini
berperan utama dalam pembelajaran dalam konteks sosio-budaya. Dalam konteks
sosial, individu berbagi dan saling membangun pengetahuan baru. Keterlibatan
dengan orang lain memberi kesempatan kepada siswa untuk mengevaluasi dan

meningkatkan pengetahuan diri.

Dalam konstruktivisme pembelajaran harus dikemas menjadi proses mengons-
truksi bukan menerima pengetahuan. Selama proses pembelajaran siswa mem-
bangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran. Pada proses pembelajaran konstruktivisme siswa yang menjadi
pusat kegiatan, bukan guru. Oleh karena itu, tugas guru adalah memfasilitasi
proses tersebut dengan: (1) menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi

siswa; (2) memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya
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sendiri; (3) menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam

belajar.

Brooks (Kunandar, 2009:306) menyatakan bahwa guru yang mengajar dengan
menggunakan pendekatan konstruktivisme memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
(1) guru adalah salah satu dari berbagai macam sumber belajar, bukan satu-
satunya sumber belajar, (2) guru membawa siswa masuk ke dalam pengalaman-
pengalaman yang menentang konsepsi pengetahuan yang sudah ada dalam diri
mereka; (3) guru memberikan waktu untuk siswa berpikir setelah diberikan
beragam pertanyaan-pertanyaan; (4) guru menggunakan teknik bertanya untuk
memancing siswa berdiskusi dengan temannya; (5) guru menggunakan istilah-
istilah  kognitif, seperti klasifikasikan, analisislah, dan ciptakanlah ketika
merancang tugas-tugas; (6) guru membiarkan siswa untuk bekerja secara mandiri
dan berinisiatif sendiri; (7) guru menggunakan data mentah dan sumber primer
bersama-sama dengan bahan-bahan pelajaran yang dimanipulasi; (8) guru tidak
memisahkan antara tahap mengetahui dan proses menemukan dan (9) guru

mengusahakan agar siswa dapat mengomunikasikan pemahaman mereka.

b. Menemukan (Inqury)

Bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual adalah menemukan
(Inquiry). Pada pembelajaran berbasis kontekstual pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta,
tetapi hasil dari menemukan sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yang

merujuk pada kegiatan menemukan, untuk semua materi yang diajarkannya.
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Ada lima siklus Inquiri, yaitu observation, questioning, hipotesis, data gethering,
dan conclusion. Selain kelima siklus tersebut, menurut Kunandar (2009:310) ada
beberapa langkah-langkah kegiatan Inqury, yaitu sebagai berikut:
1) Merumuskan masalah
2) Mengumpulkan data melalui observasi atau pengamatan, melalui:
a) Membaca buku atau sumber lain untuk mendapatkan informasi pendukung.
b) Mengamati dan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari sumber atau
objek yang diamati.
3) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan,
tabel, dan karya lainnya.
4) Mengomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman sekelas,
guru, atau audients yang lainnya.
a) Karya siswa disampaikan kepada teman sekelas atau kepada orang banyak
untuk mendapat masukan.
b) Bertanya jawab dengan teman.
¢) Memunculkan ide-ide baru.
d) Melakukan refleksi.
e) Menempelkan gambar, karya tulis, peta dan sejenisnya di dinding kelas,
dinding sekolah, majalah dinding, majalah sekolah, dan sebagainya.

5) Mengevauasi hasil temuan secara bersama-sama.

c. Bertanya (Questioning)

Bertanya merupakan strategi utama pembelajaran berbasis kontekstual. Dalam

proses pembelajaran bertanya digunakan untuk mendorong, membimbing, dan
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menilai kemampuan berpikir siswa. Dalam aktivitas belajar, kegiatan bertanya
dapat diterapkan antara siswa dengan siswa, antara siswa dengan guru, antara guru
dengan siswa, antara siswa dengan orang lain dan sebagainya. Aktivitas bertanya
dapat ditemukan ketika siswa berdiskusi, bekerja dalam kelompok, ketika

menemui kesulitan, ketika mengamati, dan sebagainya.

Menurut Kunandar (2009) kegiatan bertanya dalam pembelajaran berguna untuk:
a) Menggali informasi, baik administrasi maupun akademis

b) Mengecek pemahaman siswa

¢) Memecahkan persoalan yang dihadapi

d) Membangkitkan respon kepada siswa

e) Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa

f) hal-hal yang sudah diketahui siswa

g) Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru

h) Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa

i) Mengingatkan kembali pengetahuan siswa

d. Masyarakat Belajar (Learning Community)

Menurut Kunandar (2009) masyarakat belajar pada dasarnya mengandung

pengertian sebagai berikut:

1) Adanya kelompok belajar yang berkomunikasi untuk berbagai gagasan dan
pengalaman.

2) Ada kerja sama untuk memecahkan masalah.

3) Pada umumnya hasil kerja kelompok lebih baik daripada kerja secara

individual.
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4) Ada rasa tanggung jawab kelompok, semua anggota dalam kelompok
mempunyai tanggung jawab yang sama.

5) Upaya membangun motivasi belajar bagi anak yang belum mampu.

6) Menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan seseorang anak belajar
dengan anak lain.

7) Ada rasa tanggung jawab dan kerja sama antara anggota kelompok untuk
saling memberi dan menerima.

8) Ada guru yang memandu proses belajar dalam kelompok.

9) Harus ada komunikasi dua arah arah atau multiarah.

10) Ada kemauan untuk menerima pendapat yang lebih baik.

11) Ada kesediaan untuk menghargai pendapat orang lain.

12) Tidak ada kebenaran yang hanya satu saja.

13) Dominasi siswa yang pintar perlu diperhatikan agar yang lemah bisa pula
berperan.

14) Siswa bertanya kepada temannya.

Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada proses komunikasi dua arah. Seorang
guru yang mengajari siswanya bukan merupakan masyarakat belajar karena
komunikasi hanya terjadi satu arah, yaitu informasi hanya datang dari guru ke
arah siswa. Dalam hal ini yang belajar hanya siswa bukan guru. Pada proses
masyarakat belajar, dua kelompok atau lebih yang terlibat dalam komunikasi
pembelajaran saling belajar. Seseorang yang terlibat dalam kegiatan masyarakat
belajar memberikan informasi yang diperlukan oleh teman bicaranya dan

sekaligus juga meminta informasi yang diperlukan dari teman belajarnya.



28

e. Pemodelan (Modeling)

Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai
contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Pemodelan dapat berbentuk demons-
trasi, pemberian contoh tentang konsep atau aktivitas belajar. Permodelan dapat
dirancang dengan melibatkan siswa. Proses pemodelan tidak terbatas dari guru
saja, akan tetapi guru juga dapat melibatkan siswa dalam permodelan sehingga
siswa dapat melibatkan diri secara aktif dalam proses pembelajaran yang ber-

langsung.

f. Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke

belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa yang lalu. Refleksi

merupakan gambaran terhadap kegiatan atau pengetahuan yang baru saja diterima.

Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang

baru diterima. Kunci dari kegiatan refleksi adalah bagaimana pengetahuan itu

mengendap di benak siswa. Pada akhir pembelajaran guru diharapkan untuk

memberikan sedikit waktu kepada siswa agar bisa melakukan refleksi. Contoh

perintah guru yang menggambarkan kegiatan refleksi adalah sebagai berikut:

1) Bagaimana pendapatmu mengenai kegiatan hari ini?

2) Hal-hal apa saja yang kalian dapat dari kegiatan pembelajaran yang kita
lakukan hari ini?

3) Buatlah komentar dibuku catatanmu tentang proses pembelajaran pada hari
ini!

g. Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assessment)
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Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gam-
baran perkembangan belajar siswa. Guru perlu mengetahui gambaran perkemba-
ngan belajar siswa agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami proses pembe-
lajaran dengan benar. Penilaian yang sebenarnya adalah kegiatan menilai siswa
yang menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil

dengan berbagai instrumen penilaian.

Ciri-ciri penilaian yang sebenarnya adalah:

1) Harus mengukur semua aspek pembelajaran: proses, Kinerja, dan produk.

2) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung.

3) Menggunakan berbagai cara dan sumber.

4) Tes hanya salah satu alat pengumulan data penilaian.

5) Tugas-tugas yang diberikan kepada siswa harus mencerminkan bagian-bagian
kehidupan siswa yang nyata setiap hari.

6) Penilaian harus menekankan kedalaman pengetahuan dan keahlian siswa,

bukan keluasannya (kuantitas).

Berasarkan pemaparan di atas maka dapat diartikan Pendekatan Kontekstual
adalah konsep belajar yang membantu guru untuk mengaitkan materi yang diajar
dengan kehidupan sehari-hari dengan cara berdialog atau tanya jawab mengenai
kejadian yang dialami siswa. Serta mendorong siswa untuk membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan nyata,
yang melibatkan ketujuh komponen utama pembelajaran efektif yaitu konstrukti-
visme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, permodelan, refleksi, dan peni-

laian sebenarnya.
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B. Penelitian yang Relevan

Liliasari (2009:196) dalam penelitiannya menyatakan bahwa disposisi berpikir
kritis mahasiswa yang belajar dengan menggunakan metode yang baru lebih baik
dibandingkan dengan mahasiswa yang belajar dengan menggunakan Pembelaja-
ran Konvensional. Sehingga dapat dikatakan bahwa, jika siswa diberikan ran-
cangan pembelajaran yang baru dan lebih memperhatikan keadaan siswa, dapat

membuat disposisi berpikir kritis siswa menjadi lebih baik.

Pentingnya peran disposisi berpikir kritis dalam menunjang keberhasilan belajar
siswa, dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahmudi (2010:10)
yang menyatakan bahwa, siswa yang mempunyai disposisi lebih tinggi cenderung
mempunyai kemampuan kognitif lebih tinggi dari pada siswa yang mempunyai
disposisi lebih rendah. Selain itu Facione (2000) juga menyatakan bahwa seseo-
rang yang memiliki disposisi berpikir kritis yang baik akan mampu berpikir kritis
dengan baik pula. Dari beberapa pendapat tersebut terlihat bahwa, disposisi
berpikir kritis matematis siswa sangat penting dalam menunjang pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, penting untuk disarankan
kepada pendidik bahwa dalam mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis

matematis siswa tidak dilepaskan dari pengembangan disposisi matematis.

Salah satu cara untuk memunculkan disposisi berpikir kritis matematis siswa,
yaitu diberikan pertanyaan-pertanyaan. Hal ini sesuai dengan pendapat G.A
Brown dan R. Edmonson (Anhar, 2015:3) yang menyatakan dengan diberikannya
pertanyaan di dalam kegiatan pembelajaran dapat mendorong siswa untuk berpi-

kir, meningkatkan keterlibatan siswa, dan membangkitkan rasa ingin tahu siswa.
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Selain itu, Ritchhart dan Lipman (Pratama, 2013:5) menyatakan bahwa aktivitas
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan dan disposisi berpikir

Kritis siswa serta memuat pertanyaan adalah dialog.

Salah satu metode pembelajaran yang memuat pertanyaan-pertanyaan yang dapat
membuka wawasan berpikir siswa dalam suatu dialog adalah Metode Socrates.
Akan tetapi, dalam penelitian Baharun (2014:15) Lammendola menyatakan
bahwa, pembelajaran dengan menggunakan Metode Socrates dapat menciptakan
lingkungan belajar yang menakutkan. Terciptanya lingkungan belajar yang
menakutkan dapat memunculkan beberapa akibat yang akan dialami siswa.
Menurut Natalia (2013), perasaan takut salah dan takut mendapat ejekan dari
teman, akan melemahkan semangat dan menggoyahkan ketenangan siswa,
sehingga apa yang ingin diutarakan tidak dapat disampaikan. Selain itu American
Psychiatric Association (2000) menyatakan bahwa, sesorang yang mengalami
tekanan akan menyebabkan berkurangnya kemampuan untuk berpikir, berkon-
sentrasi, dan sulit membuat keputusan. Diperkuat oleh Eric Jensen (Nurachman,
2013) yang berpendapat bahwa, ketika dibawah tekanan atau ancaman otak ma-
nusia berkurang kemampuannya untuk menjadi kreatif, mengingat pembelajaran

sebelumnya, dan berkomunikasi secara efektif.

Cara untuk mengatasi kelemahan Metode Socrates tersebut dengan mengaitkan
pertanyaan dan permasalahan yang diberikan dengan lingkungan sekitar siswa.
Menurut Pitagen (2006:52), Permasalahan yang diangkat dari kehidupan anak
lebih mudah dipahami oleh anak, karena nyata, terjangkau oleh imajinasinya, dan

dapat dibayangkan, sehingga lebih mudah baginya untuk mencari kemungkinan
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penyelesaian dengan menggunakan kemampuan matematis yang telah dimiliki.
Sebaliknya jika masalah itu asing bagi anak, anak akan kesulitan untuk memaha-
minya. Jika untuk memahami masalah sudah kesulitan, maka untuk mencari
penyelesaiannya akan merasa sulit. Selain itu menurut hasil penelitian Yunarti
(2011) menyataka, kolaborasi Metode Socrates dan Pendekatan Kontekstual efek-
tif diterapkan di dalam kelas terutama dalam mengembangkan disposisi berpikir

kritis siswa.



